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ABSTRAK 

PENGARUH PENAMBAHAN SOYBEAN MEAL (SBM) DAN MINERAL 
ORGANIK (Zn DAN Cr) TERHADAP KECERNAAN BAHAN KERING 

DAN BAHAN ORGANIK PADA KAMBING RAMBON  

oleh 

Adek Rayhan Regisa 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian soybean meal 
(SBM) dan mineral organik (Zn dan Cr) dalam ransum terhadap kecernaan bahan 
kering (KcBK) dan bahan organik (KcBO) pada kambing rambon jantan. 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada November—Januari 2022 di kandang dan 
di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas 
Pertanian, Universitas Lampung. Rancangan percobaan yang digunakan yaitu 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Sebagai 
unit percobaan yaitu kambing rambon jantan sebanyak 12 ekor. Perlakuan yang 
diberikan adalah P1: ransum basal 100% (silase daun singkong, onggok, bungkil 
sawit dan urea); P2: ransum basal 90% + soybean meal (SBM) 10%; P3: ransum 
basal 100%  + mineral organik ( 40 ppm Zn dan 0,3 ppm Cr); P4: ransum basal 
90% + soybean meal (SBM) 10% + mineral organik (40 ppm Zn dan 0,3 ppm Cr). 
Parameter yang diamati adalah kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan 
organik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ransum basal yang diberi perlakuan 
penambahan soybean meal (SBM) dan mineral organik (Zn dan Cr) tergolong 
baik untuk meningkatkan nilai kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan 
bahan organik (KcBO). 

Kata kunci: Kambing Rambon, kecernaan bahan kering, kecernaan bahan 
organik, mineral organik (Zn dan Cr), soybean meal (SBM) 

 



 
 

 

 
 

 

ABSTRACT 

 

EFFECT OF ADDITIONAL SOYBEAN MEAL (SBM) AND ORGANIC 
MINERALS (Zn AND Cr) ON THE DRY MATTER AND ORGANIC 

MATTER DIGESTIBILITY IN RAMBON GOATS 

by 

Adek Rayhan Regisa 

This study aims to determine the effect of giving soybean meal (SBM) and 
organic minerals (Zn and Cr) in rations on the digestibility of dry matter and 
organic matter in male rambon goats. This research started from November 2022 
to January 2023 in stables and at the Animal Feed and Nutrition Laboratory, 
Department of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, University of 
Lampung. The experimental design used was a randomized block design (RBD) 
with 4 treatments and 3 replications. As the experimental unit, there were 12 male 
rambon goats. The treatment given was P1: 100% basal ration (silage of cassava 
leaves, cassava, palm oil cake and urea); P2: 90% basal ration + 10% soybean 
meal (SBM); P3: 100% basal ration + organic minerals (40 ppm Zn and 0.3 ppm 
Cr); P4: 90% basal ration + 10% soybean meal (SBM) + organic minerals (40 
ppm Zn and 0.3 ppm Cr). The variables were measured consist of dry matter 
digestibility and organic matter digestibility. The results showed that the basal 
ration treated with the addition of soybean meal (SBM) and organic minerals (Zn 
and Cr) was good for increasing the digestibility of dry matter and digestibility of 
organic matter. 

Keywords: rambon goats, digestibility of dry matter, digestibility of organic 
matter, organic minerals (Zn dan Cr), soybean meal (SBM) 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ternak  ruminansia kecil seperti kambing sudah banyak dikembangbiakkan di 

Indonesia sebagai salah satu penyumbang ketersediaan bahan pangan sumber 

protein hewani untuk memenuhi kebutuhan pokok masyarakat.  Budidaya ternak 

kambing diketahui memiliki potensi yang cukup besar, seiring dengan 

peningkatan jumlah populasi penduduk pada saat ini.  Salah satu jenis ternak 

kambing pedaging yang umum dikembangkan yaitu kambing rambon.  Kambing 

ini tersebar hampir di seluruh wilayah nusantara, terutama di wilayah pedesaan 

yang banyak dibudidayakan oleh peternak skala menengah kebawah dengan 

sistem pemeliharaan dan perkembangbiakannya yang masih tradisional diikuti 

dengan beberapa kendala seperti masih rendahnya kualitas pakan dan defisiensi 

mineral pada pakan dan ternak.  Hal ini menjadi salah satu kekurangan dalam 

mencapai produktivitas yang dihasilkan.  Oleh karena itu, perlu adanya faktor 

pendukung seperti perbaikan susunan pakan untuk menunjang kebutuhan hidup 

kambing agar diperoleh hasil produksi yang maksimal.   

Pakan adalah sesuatu yang dapat dimakan oleh ternak, tidak mempengaruhi 

kesehatan, serta memiliki manfaat untuk pertumbuhan.  Pakan menjadi salah satu 

solusi untuk menjaga produktivitas ternak dengan mengoptimalkan komposisi 

nutrien pakan yang bertujuan untuk mempercepat target produksi.  Pakan yang 

diberikan pada ternak ruminansia yaitu hijauan dan konsentrat.  Namun, hijauan 

dan konsentrat belum terjamin akan terpenuhinya unsur-unsur protein, mineral, 

vitamin dan asam amino lainnya.  Oleh karena itu, upaya yang dapat dilakukan 

dalam meningkatkan produksi kambing rambon yaitu salah satunya dengan cara 

memperhatikan komposisi nutrien seperti protein dan mineral.   
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Protein merupakan salah satu kebutuhan nutrien di dalam tubuh ternak yang harus 

diperhatikan dan berfungsi untuk memperbaiki jaringan tubuh serta pembangunan 

jaringan baru.  Untuk memenuhi kebutuhan protein pada ternak salah satunya 

dengan penambahan bahan pakan sumber protein tinggi seperti soybean meal 

(SBM).  Soybean meal (SBM) merupakan salah satu bahan pakan sumber protein 

bermutu tinggi yang dapat meningkatkan produksi ternak.  Selain itu, ternak juga 

memerlukan mineral organik yang berperan sebagai optimalisasi bioproses rumen 

dan metabolisme zat-zat makanan.  Muhtarudin et al. (2003) menyatakan bahwa 

pemberian mineral dalam bentuk organik dapat meningkatkan ketersediaan 

mineral sehingga dapat lebih tinggi diserap dalam tubuh ternak.  Oleh karena itu, 

mineral organik dapat digunakan sebagai campuran dalam pakan seperti Zink (Zn) 

dan Kromium (Cr). 

Keberadaan mineral di dalam pakan diketahui dapat membantu dalam proses 

mekanisme penyerapan zat-zat makanan di saluran pencernaan.  Hal ini sesuai 

dengan pernyataan McDowell (1997) bahwa penggunaan mineral organik lebih 

bermanfaat karena lebih muda diserap dan larut.  Akan tetapi, belum diketahui 

pengaruhnya terhadap nilai kecernaan bahan kering maupun kecernaan bahan 

organik.  Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas telah dilakukannya penelitian 

mengenai kecernaan bahan kering dan bahan organik yang mengandung tambahan 

soybean meal (SBM) dan mineral organik (Zn dan Cr) pada kambing rambon 

jantan, untuk diketahui nilai kecernaannya antara lain kecernaan bahan kering 

(KCBK) dan kecernaan bahan organik (KCBO). 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. mengetahui pengaruh pemberian soybean meal (SBM) dan mineral organik (Zn 

dan Cr) dalam ransum terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik 

pada kambing rambon jantan; 

2. mengetahui perlakuan terbaik dari pemberian soybean meal (SBM) dan mineral 

organik (Zn dan Cr) dalam ransum terhadap kecernaan bahan kering dan bahan 

organik pada kambing jantan. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi bagi peternak 

mengenai penggunaan soybean meal (SBM) dan mineral organik (Zn dan Cr) 

terbaik dalam ransum terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik pada 

kambing rambon jantan. 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Budidaya ternak kambing diketahui memiliki potensi yang cukup besar sebagai 

peluang usaha bagi masyarakat di lndonesia.  Salah satu jenis kambing yang 

umum dikembangbiakkan yaitu kambing rambon.  Kambing rambon dapat 

dikategorikan sebagai ternak penghasil daging.  Berdasarkan cara berternaknya, 

kambing dapat dipelihara dengan sistem intensif, semi-intensif, dan ekstensif.  

Pemeliharaan kambing dengan sistem insentif cocok dilakukan jika beternak 

dijadikan sebagai mata pencaharian, sedangkan pemeliharaan dengan sistem semi 

intensif dan ekstensif dilakukan apabila beternak kambing hanya bertujuan 

sebagai usaha sampingan saja.  Kunci keberhasilan dalam penerapan ketiga sistem 

peternakan tersebut salah satunya adalah manajemen pakan yang baik.  Sebab 

kambing memerlukan nutrisi pakan dengan kualitas dan kuantitas yang baik 

sesuai dengan kebutuhan hidupnya, karena pakan yang berkualitas dapat 

dipengaruhi oleh komposisi pakan dengan kandungan nutrisi yang lengkap. 

Sejalan dengan pernyataan Arora (1996) bahwa pemberian pakan dengan 

kandungan nutrisi yang tinggi akan meningkatkan nilai kecernaan zat makanan. 

Menurut Hartanto (2008), kebutuhan BK, energi, dan protein adalah kebutuhan 

utama yang harus tercukupi.  Protein merupakan salah satu komponen nutrisi 

paling penting yang harus tersedia dalam pakan ternak.  Umumnya pakan hijauan 

sudah mengandung protein, namun jumlah protein yang terkandung belum 

mencukupi kebutuhan hidup ternak tersebut.  Oleh karena itu, dengan pemberian 

soybean meal (SBM) diharapkan dapat meningkatkan kandungan protein pada 

ransum untuk pertumbuhan ternak.  Soybean meal (SBM) merupakan limbah 

industri kaya akan protein dan energi yang dapat mendukung pertumbuhan ternak.  
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Menurut Philsan (2010), SBM mengandung protein kasar (PK) yaitu 46,74% dan 

total digestible nutrients (TDN) sebesar 74,76% serta kaya asam amino esensial. 

Sehingga penambahan soybean meal (SBM) pada ransum diharapkan dapat 

mempercepat pertambahan bobot badan kambing rambon jantan. 

Kandungan protein dan energi belum cukup untuk memenuhi kebutuhan ternak, 

sebab ternak juga membutuhkan mineral tambahan yang tidak diproduksi dalam 

tubuh karena hewan ternak tidak dapat mensintesa mineral sendiri.  Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Maynard et al. (1979), bahwa sekitar 4% dari tubuh 

ternak terdiri atas mineral, namun hewan tidak dapat mensintesa mineral sendiri, 

sehingga harus ditambahkan dalam pakan.  Pakan yang digunakan untuk ternak 

biasanya defisien terhadap mineral mikro organik.  Oleh karena itu, salah satu 

upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan penambahan mineral organik seperti 

zink (Zn) dan chromium (Cr) yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

komposisi pakan dalam membantu meningkatkan kecernaan.  Menurut 

Muhtarudin et al. (2003), pemberian mineral Zn dapat membantu meningkatkan 

penampilan ternak dan memacu pertumbuhan mikroba rumen.  Sedangkan Cr 

organik dapat memperbaiki proses pencernaan karena Cr organik akan 

memaksimalkan proses metabolisme karbohidrat yang dikonsumsi menjadi energi 

(Kurnia et al. 2012).  Kemajuan bioteknologi dalam menghasilkan mineral 

organik dianggap sebagai suatu komponen penting dalam ilmu makanan ternak 

karena mineral organik lebih mudah diserap oleh tubuh ternak. 

Kecernaan (digestibility) didasarkan pada suatu asumsi bahwa zat makanan yang 

tidak terdapat dalam feses merupakan zat yang tercerna dan terabsorbsi (Tillman 

et al. 1998).  Anggorodi (1998) menyatakan bahwa pada dasarnya tingkat 

kecernaan adalah suatu usaha untuk mengetahui banyaknya zat makanan yang 

diserap oleh saluran pencernaan.  Dengan adanya penambahan sumber protein 

soybean meal (SBM) dan mineral organik (Zn dan Cr) dalam ransum diharapkan 

dapat mempercepat pertumbuhan ternak dan meningkatkan populasi mikroba 

rumen sehingga kecernaan terhadap zat-zat makanan meningkat.   

Berdasarkan pernyataan di atas, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh penambahan sumber protein soybean meal (SBM) dan 
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mineral organik (Zn dan Cr) terhadap kecernaan bahan kering (KCBK) dan 

kecerenaan bahan organik (KCBO) pada kambing jantan. 

1.5 Hipotesis 

1. Penambahan sumber protein SBM dan mineral organik (Zn dan Cr) 

berpengaruh terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik pada 

kambing rambon jantan; 

2. Kombinasi penambahan sumber protein SBM dan mineral organik (Zn dan Cr) 

dalam ransum memberikan pengaruh terbaik terhadap kecernaan bahan kering 

dan bahan organik pada kambing rambon jantan. 

 



 
 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kambing Rambon 

Kambing rambon adalah kambing hasil persilangan dari kambing kacang betina 

dengan kambing peranakan etawa (PE).  Kandungan genetik yang dimiliki 

kambing rambon cenderung lebih tinggi kambing kacang daripada kambing PE.  

Produktivitas kambing yang ada di Indonesia masih cukup besar variasinya, hal 

ini disebabkan oleh pengaruh lingkungan termasuk pengelolaan dan kondisi pakan 

(Astuti, 1984).  Kambing rambon merupakan ternak lokal Indonesia yang 

mempunyai kemampuan adaptasi tinggi terhadap berbagai kondisi di Indonesia 

sehingga mempermudah penyebarannya. 

Anak kambing rambon merupakan bakalan untuk bibit atau ternak potong 

penghasil daging.  Pada fase tersebut ternak harus dicukupi kebutuhan pakannya 

(kualitas dan kuantitas) untuk memacu pertumbuhan agar dapat mencapai bobot 

badan yang maksimal saat umur dikawinkan atau dipotong sesuai dengan potensi 

biologisnya.  Ternak muda dengan bobot tubuh yang tinggi, akan mencapai 

pubertas lebih awal dan fertilitas yang lebih baik daripada ternak dengan bobot 

badan yang lebih rendah (Mc Donald et al., 1988).  

Kemampuan produksi kambing dipengaruhi oleh banyak faktor seperti  

manajemen pemeliharaan, genetik dan makanan.  Produktivitas ini sudah 

dipengaruhi semenjak kambing tersebut berada dalam kandungan, setelah lahir, 

dari lahir sampai disapih, setelah sapih sampai dewasa (Ahmed et al., 1998). 
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2.2  Bahan Pakan 

Bahan pakan adalah bahan yang dapat dimakan, dicerna, dan digunakan oleh 

hewan.  Bahan pakan ternak terdiri dari tanaman, hasil tanaman, dan kadang-

kadang berasal dari ternak serta hewan yang hidup di laut (Tillman et al., 1998).  

Menurut Blakely dan Bade (1998), bahan pakan dapat dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu konsentrat dan bahan berserat.  Konsentrat berupa bijian dan 

butiran sedangkan bahan berserat yaitu jerami dan rumput yang merupakan 

komponen penyususn ransum.  Pakan adalah bahan yang dimakan dan dicerna 

oleh seekor hewan yang mampu menyajikan hara atau nutrient yang penting untuk 

perawatan tubuh, pertumbuhan, penggemukan, dan reproduksi.  Darmono (1999) 

menjelaskan bahwa bahan pakan yang baik adalah bahan pakan yang mengandung 

karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral serta tidak mengandung racun 

yang dapat membahayakan ternak yang mengkonsumsinya. 

Pakan penguat (konsentrat) adalah pakan yang mengandung serat kasar relatif 

rendah dan mudah dicerna.  Bahan pakan penguat ini meliputi bahan pakan yang 

berasal dari biji-bijian seperti jagung giling, menir, dedak, katul, sedangkan bahan 

pakan yang berasal dari limbah industri yaitu bungkil kelapa sawit, tetes dan 

berbagai umbi.  Fungsi bahan pakan penguat adalah meningkatkan dan 

memperkaya nilai nutrisi pada bahan pakan lain yang nilai nutrisinya rendah 

(Sugeng, 1998).  Menurut Darmono (1999), konsentrat adalah bahan pakan yang 

mengandung serat kasar kurang dari 18% berasal dari biji-bijian, hasil produk 

pertanian atau dari pabrik dan umbi-umbian.  

Bahan pakan dengan penyimpanan kurang baik maka akan cepat mengalami 

proses ketengikan.  Di sisi lain, kandungan anti nutrisi cukup tinggi apabila 

dikonsumsi ternak sangat membahayakan karena dapat mengganggu sistem 

metabolisme dalam tubuhnya.  Keadaan masalah tersebut berdampak pada 

penurunan kualitas konsentrat dan juga palatabilitas ternak.  Tindakan yang tepat 

untuk mengatasi tersebut (Christi et al., 2018). 
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2.3 Soybean meal (SBM) 

Protein merupakan senyawa organik kompleks yang memiliki molekul besar serta 

memiliki unsur-unsur karbon, hidrogen, oksigen, sulfur, fosfor dan nitrogen 

(Tilman et al., 1991).  Ternak memproduksi protein pada jaringan tubuhnya 

terutama dari berbagai asam amino hasil pencernaan protein yang ada dalam 

bahan pakan yang dikonsumsi (Anggorodi, 1994).  Menurut Widyobroto (1992), 

pakan dengan komposisi sumber energi dan protein yang baik akan meningkatkan 

sintesis protein mikroba (SPM), dengan tingkatan SPM yang tinggi akan 

mengoptimalkan pemanfaatan pakan dalam proses fermentasi.  

Protein dari beberapa bahan memiliki tingkat kelarutan yang berbeda-beda. 

Semakin tinggi kelarutan protein dari suatu bahan, maka protein tersebut semakin 

mudah didegradasi di dalam rumen.  Bungkil kedelai atau bisa disebut soybean 

meal (SBM) merupakan salah satu contoh sumber protein pakan dengan tingkat 

degradasi tinggi.  Menurut Khalil (1999), SBM adalah kelompok sumber protein 

dengan tingkat ketahanan rendah (<40%).  Jumlah protein bungkil kedelai yang 

tahan degradasi dalam rumen berkisar antara 22—53% dan kecernaan di dalam 

usus halus mencapai 86—100% dari jumlah protein yang tahan degradasi rumen 

(Stern et al., 2006).  

SBM yang termasuk ke dalam protein low-bypass diperkirakan sebagian protein 

dapat didegradasi di dalam rumen dengan baik sehingga menghasilkan protein 

mikroba, dimana sebagian protein mikroba dan protein yang tidak terdegradasi di 

rumen akan diserap di usus halus sehingga akan meningkatkan kecernaan protein. 

Protein ransum yang tak terdegradasi dalam rumen bersama protein mikroba akan 

mengalir ke abomasum menuju usus halus dan dihidrolisis oleh enzim proteolitik 

yang dihasilkan oleh ternak dan untuk selanjutnya diserap (Nolan, 1993). 

Soybean meal (SBM) mengandung kaya akan protein dan energi yang dapat 

mendukung pertumbuhan ternak.  Menurut Philsan (2010), SBM mengandung 

protein kasar (PK) yaitu 46,74% dan total digestible nutrients (TDN) sebesar 

74,76% serta kaya asam amino esensial.  Lalu menurut Hartadi et al. (2005), 

kandungan serat kasar sebesar 3,4%, kalsium 2,01% dan fosfor 1,2%.  Menurut 
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Sitompul (2004), kandungan protein pada bungkil kedelai sekitar 43-48%. 

Sehingga dengan penambahan soybean meal (SBM) pada ransum diharapkan 

dapat mempercepat pertambahan bobot badan kambing rambon jantan.Kandungan 

nutrisi soybean meal (SBM) menurut NRC (1994) ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kandungan Nutrien soybean meal (SBM) 

Zat Nutrien  Kandungan 
Energi Metabolis (kkal/kg) 2.230 
Bahan Kering (%) 89 
Protein Kasar (%) 44 
Serat Kasar (%) 7 
Lemak Kasar (%)  0,8 
Lisin (%) 2,69 
Metionin (%) 0,62 
Kalsium (%) 0,29 
Fosfor (%) 0,65 
Sumber : National Research Council (1994) 

2.4 Mineral Organik 

Mineral organik adalah mineral yang berasal dari kelompok logam transisi pada 

tabel periodik yang berikatan dengan asam-asam amino dan satu peptida kecil, 

dengan membentuk struktur cincin terbuka, mempunyai pH stabil dan bermuatan 

netral (Vandergrift, 1992).  Penggunaan mineral organik lebih bermanfaat karena 

lebih muda diserap dan larut (McDowell, 1997).  

Tubuh hewan memerlukan mineral untuk membentuk jaringan tulang dan urat, 

untuk memproduksi dan mengganti mineral dalam tubuh yang hilang, serta untuk 

memelihara kesehatan (Sugeng, 1998).  Mineral harus disediakan dalam 

perbandingan yang tepat dan dalam jumlah yang cukup, karena apabila terlalu 

banyak mineral akan membahayakan tubuh ternak (Anggorodi, 1998).  

Berdasarkan jumlah kebutuhannya, mineral dikelompokkan menjadi 2 golongan, 

yaitu unsur mineral mikro dan makro.  Mineral dibutuhkan tubuh dalam jumlah 

yang relatif besar mencakup Ca, Mg, P, Na, K, Cl, dan S, sedangkan mineral 

mikro dibutuhkan oleh tubuh dalam jumlah yang relatif lebih sedikit dibandingkan 

mineral makro.  Mineral mikro mencakup Zn, Cu, Fe, Se, Mn, Co dan Cr. 
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Pemberian unsur makro maupun mikro dalam bentuk organik dapat meningkatkan 

ketersediaan, sehingga dapat diserap lebih tinggi dalam tubuh ternak (Muhtarudin 

dan Widodo, 2003).  Georgievskii et al. (1982) menyatakan bahwa fungsi utama 

mineral pada ruminansia yaitu mempengaruhi simbiotik mikroflora di saluran 

pencernaan. 

2.4.1  Mineral zinc (Zn) 

Zinc (Zn) ditemukan hampir dalam seluruh jaringan hewan.  Zn lebih banyak 

terakumulasi dalam tulang dibanding dalam hati yang merupakan organ utama 

penyimpan mineral, dan merupakan komponen penting dalam enzim.  Zn juga 

merupakan mineral yang menstimulasi aktifitas mikroba rumen.  Menurut Fu-yu 

et al. (2007), Zn berperan penting dalam metabolisme nutrien dan proses sintesis 

protein.  Selain itu, mineral Zn berfungsi sebagai aktivator dan komponen dari 

beberapa dehidrogenase, peptidase dan fosfatase yang berperan dalam 

metabolisme asam nukleat, sintesis protein dan metabolisme karbohidrat 

(Parakkasi, 1999).  Mineral Zn memiliki tingkat absorpsi yang rendah.  Reaksi 

antara Zn dengan lisin akan terbentuk mineral organik yang memiliki 

absorpsitabilitas yang tinggi dan lolos degradasi rumen sehingga langsung 

terdeposisi ke dalam organ yang memerlukan (Prihandono, 2001).  

Pemberian mineral Zn dapat memacu pertumbuhan mikroba rumen dan 

meningkatkan penampilan ternak (Muhtarudin et al., 2003).  Defisiensi Zn dapat 

menyebabkan paraketarosis jaringan usus dan dapat mengganggu peranan Zn 

dalam metabolisme mikroorganisme rumen.  Suplementasi mineral Zn baik 

berupa Zn lysinat atau proteinat memberikan pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan dan parameter nutrisi pada ternak.  Zn memegang peranan penting 

terutama dalam proses fisiologis dan metabolisme ternak.  Zn juga berfungsi di 

dalam sintesis beberapa hormon seperti insulin dan glukagon, serta berperan 

dalam metabolisme karbohidrat, keseimbangan asam basa, dan metabolisme 

vitamin A (Linder, 1992), serta sintesis asam nukleat (RNA dan DNA) polimerase 

dan sintesis protein (Lieberman dan Bruning, 1990).  Menurut Arora (1995), Zn 

memiliki peran untuk mempercepat sintesis protein mikroba melalui pengaktifan 

enzim-enzim yang dihasilkannya. 
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Kandungan Zn pada pakan ruminansia berkisar antara 20—38 mg/kg bahan 

kering ransum (Little, 1986), nilai ini jauh di bawah kebutuhan ruminansia sesuai 

yang direkomendasikan NRC (1988) 40—50 mg/kg bahan kering ransum.  Hal ini 

menunjukkan bahwa sumber Zn dari pakan belum dapat memenuhi kebutuhan 

mineral seng ternak maupun mikroba rumen.  Sedangkan pemberian Zn yang 

berlebihan akan berakibat buruk bagi ternak.  Jika diberikan berlebihan, 

kandungan pada pankreas, hati, ginjal, dan tulang menjadi tinggi (Hartati, 1998). 

Pemberian mineral Zn perlu dilakukan dengan pertimbangan untuk memenuhi 

kebutuhan bagi ternak ruminansia yakni sebesar 40—50 ppm (Arora, 1989). 

Penambahan mineral Zn-metionin dalam pakan dapat meningkatkan kecernaan 

komponen serat kasar tinggi (Haryanto et al., 2005).  Meningkatnya kecernaan 

mengindikasikan adanya peningkatan aktivitas fermentasi mikroba rumen karena 

unsur seng berfungsi untuk menstimulasi pertumbuhan mikroba rumen.  Menurut 

Khalil et al. (2014), kandungan seng pada pakan ruminansia di Indonesia berkisar 

31,3—5,5 mg/kg. 

Menurut Sudarmadji dan Bambang (2003), kadar abu pada pakan berhubungan 

dengan kadar mineral yang terdapat pada pakan tersebut.  Semakin tinggi kadar 

abu maka semakin tinggi mineralnya.  Church dan Pond (1995) menyatakan 

bahwa dipandang dari segi nutrisi jumlah besarnya abu tidak begitu penting, 

namun dalam analisis proksimat data abu diperlukan untuk menghitung nilan 

BETN (bahan ekstrak tanpa nitrogen).  Dalam aktivitasnya mikroba menggunakan 

sumber energi karbohidrat mudah dicerna (BETN) sebagai langkah awal untuk 

pertumbuhan dan berkembang biak (Hastuti et al., 2011). 

Suplementasi mineral organik dapat mengatasi distorsi status mineral pada ternak.  

Little (1986) memaparkan bahwa kandungan Zn pakan ruminansia berkisar antara 

20 dan 38 mg/kg bahan kering, masih di bawah kebutuhan ternak ruminansia.  

Menurut Fathul et al. (2003), Zn-lisinat sebagian didegradasi di dalam rumen, 

tetapi ada bagian yang lolos degradasi dan dapat dimanfaatkan di usus halus 

(pascarumen).  Supriyati et al. (2000) melaporkan bahwa suplementasi beberapa 

mineral tunggal seperti Zn, Cu, Mn terhadap kecernaan rumput gajah secara in 

vitro ternyata yang memberikan respon terbaik adalah Zn.  Dilaporkan pula bahwa 
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penambahan Zn organik dalam bentuk proteinat atau biokompleks dapat 

meningkatkan KCBK rumput Panicum maximum secara in vitro sebesar 15,35% 

(dari 56,74 menjadi 65,45%). 

2.4.2 Mineral chromium (Cr) 

Kromium (Cr) untuk pertama kali diketahui sebagai unsur yang esensial, termasuk 

mineral mikro yang harus tersedia dalam tubuh dalam jumlah yang sedikit.  

Kromium berperan dalam sintesis lemak, metabolisme protein, dan asam nukleat, 

serta dapat meningkatkan kecernaan (McDonald et al., 1995).  Penyediaan Cr 

dalam pakan sebaiknya dalam bentuk Cr-organik, karena tidak beracun dan 

ketersediannya cukup tinggi yaitu 25—30% (Chang dan Mowat, 1992).  

Penambahan Cr organik pada perlakuan berpengaruh terhadap perbaikan proses 

pencernaan, karena Cr organik akan memaksimalkan proses metabolisme 

karbohidrat yang dikonsumsi menjadi energi (Kurnia et al., 2012).  Level 

optimum Cr organik adalah sebesar 1 ppm.  Dosis terendah (1 ppm) suplementasi 

Cr organik sudah menghasilkan nilai KBO tertinggi.  Sementara itu dengan 

meningkatnya level penambahan Cr anorganik menghasilkan KBO yang 

berfluktuasi.  Ini menunjukkan bahwa Cr organik lebih efisien daripada Cr 

anorganik.  Oleh karena itu, suplementasi Cr organik lebih efektif pada dosis 

rendah namun suplementasi Cr anorganik membutuhkan dosis yang lebih tinggi 

agar setara, walaupun belum tentu terjamin (Jayanegara et al., 2006).  

Berdasarkan hasil percobaan yang dilakukan Jayanegara et al. (2006), pemberian 

level optimum Cr organik adalah sebesar 1 ppm dapat menghasilkan nilai KCBO 

tertinggi.  Kemudian dari hasil penelitian Ulya (2018), pemberian mineral Cr 

lisinat memberikan efek kecernaan yang baik pada ransum dengan suplementasi 

Cr lisinat sebanyak 0,3 ppm. 

Lisin merupakan salah satu asam amino pembatas bagi ternak ruminansia 

(Richardson dan Hosfield, 1978).  Adanya penambahan lisin di pascarumen dapat 

menambah keseimbangan asam amino sehingga proses penyerapan asam amino 

dapat lebih sempurna yang berimplikasi meningkatkan kecernaan bahan kering 

ransum.  Asam amino lisin mengalami perombakan total di dalam rumen, treonin 

tidak ditemukan dalam rumen dan sampel digesta duodenum (Sutardi, 1979). 
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Selanjutnya untuk meningkatkan asupan asam amino tersebut dapat dilakukan 

proteksi agar tidak didegradasi di dalam rumen (Trinacty et al., 2009). 

2.5 Kebutuhan Pakan 

Winugroho (2002) dan Kastradisastra (1997) menyatakan bahwa jumlah 

kebutuhan pakan setiap ternak berbeda tergantung pada jenis ternak, umur, fase 

(pertumbuhan, dewasa, bunting, dan menyusui), kondisi tubuh (normal, sakit), 

dan lingkungan tempat hidupnya (temperatur dan kelembapan udara) serta bobot 

badan.  Menurut Parakkasi (1995), pakan merupakan semua bahan yang bisa 

diberikan dan bermanfaat bagi ternak.  Pakan yang diberikan harus berkualitas 

tinggi yaitu mengandung zat-zat yang diperlukan oleh tubuh ternak untuk 

kehidupannya seperti air, karbohidrat, lemak, protein, dan mineral.  Pakan yang 

diberikan harus benar-benar bermanfaat untuk kebutuhan hidup, membentuk sel-

sel baru, mengganti sel-sel yang rusak, dan untuk produksi (Widayati dan 

Widalestari, 1996).  

Menurut Blakely dan Bade (1998), bahan pakan dapat dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu konsentrat dan bahan berserat.  Konsentrat berupa bijian dan 

butiran sedangkan bahan berserat yaitu jerami dan rumput yang merupakan 

komponen penyusun ransum.  Konsentrat atau pakan penguat adalah pakan yang 

mengandung serat kasar relatif rendah dan mudah dicerna.  Konsentrat terdiri dari 

bahan pakan yang berasal dari biji-bijian seperti jagung giling, menir, dedak, dan 

bekatul.  Sedangkan bahan pakan yang berasal dari limbah industri yaitu bungkil 

kelapa sawit, tetes, dan berbagai umbi.  Menurut Sugeng (1998), bahan pakan 

penguat atau konsentrat berfungsi untuk meningkatkan dan memperkaya nilai 

nutrisi pada bahan pakan lain yang nilai nutrisinya rendah. 

Hijauan merupakan kebutuhan pakan utama bagi ternak ruminansia baik dari segi 

kualitas maupun kuantitas hijauan.  Kandungan nutrisi yang cukup di dalam 

hijauan sangat disukai oleh ternak ruminansia.  Selain itu, hijauan juga sangat 

dibutuhkan untuk menunjang produktivitas ternak ruminansia (Kurnianingtyas, 

2012).  Menurut Sudarmono et al. (2008), setiap harinya ternak ruminansia harus 

mendapatkan pakan hijauan atau rumput dan pakan penguat.  Pada umumnya 
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bahan pakan hijauan diberikan dalam jumlah 10% dari berat badannya, dan 1% 

pakan konsentrat dari berat badannya.  Kambing di daerah tropis mengkonsumsi 

bahan kering harian bervariasi dari 2,0—4,7% dari bobot badan (Devendra dan 

McLeroy, 1982).  Sedangkan menurut Blakely dan Blade (1991), kambing dapat 

mengkonsumsi bahan kering yang relatif banyak yaitu 5—7% dari berat hidupnya.  

Jumlah zat-zat makanan yang dibutuhkan ternak dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain jenis ternak, jenis kelamin, fase pertumbuhan, bobot tubuh, 

tujuan pemeliharaan, umur, dan kondisi fisiologi ternak.  Banyaknya jumlah 

pakan yang dikonsumsi oleh seekor ternak merupakan salah satu faktor penting 

yang secara langsung memengaruhi produktivitas ternak.  Konsumsi makanan 

terutama dipengaruhi oleh faktor kualitas makanan dan oleh kebutuhan energi 

ternak yang dipelihara.  Semakin baik kualitas makanan, maka semakin tinggi 

jumlah makanan untuk dikonsumsi oleh ternak.  Konsumsi bahan kering pakan 

ternak ruminansia dapat berkisar 1,5—3,5% berat badan, tetapi pada umumnya 

2—3% dari berat badannya (Bamualim, 1988). 

2.6 Kecernaan Bahan Kering 

Konsumsi bahan kering merupakan gambaran banyaknya bahan pakan yang 

masuk ke dalam tubuh, namun untuk mengetahui sejauh mana zat-zat makanan 

tersebut diserap oleh tubuh ternak maka perlu mengetahui tingkat kecernaannya 

(Harahap et al., 2017).  Kecernaan bahan pakan tergantung pada gerak laju 

makanan di dalam saluran pencernaan, sedangkan laju makanan dipengaruhi oleh 

jenis makanan yang dikonsumsi.  Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai 

kecernaan bahan kering ransum adalah tingkat proporsi bahan pakan dalam 

ransum, komposisi kimia, tingkat protein ransum, persentase lemak dan mineral 

(Tilman et al., 1991).  Ternak yang diberi pakan dengan nilai nutrisi tinggi maka 

nilai kecernaan zat makanan tersebut juga akan meningkat (Arora, 1996).  

Prasetiyono et al. (2007) menyebutkan bahwa peningkatan kecernaan nutrien pada 

ternak menyebabkan meningkatnya konsumsi ransum, sehingga proses 

pengosongan isi rumen berlangsung lebih cepat. 
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Kecernaan bahan kering dapat dihitung dengan mengurangkan bahan kering yang 

dikonsumsi dengan bahan kering feses dibagi bahan kering yang dikonsumsi lalu 

dikalikan dengan 100% (Harris,1970).  Perhitungan kandungan zat-zat makanan 

dilakukan sistematis sesuai dengan partisi zat-zat makanan pada ransum dan feses.  

Menurut Riswandi et al. (2015), tingginya kecernaan bahan kering pada 

ruminansia menunjukkan tingginya zat makanan yang dapat dicerna oleh mikroba 

dan enzim pencernaan pada rumen.  Semakin tinggi persentase kecernaan bahan 

kering suatu bahan pakan, menunjukkan semakin tinggi pula kualitas bahan pakan 

tersebut. 

Kecernaan bahan kering yang tinggi pada ternak ruminansia menunjukkan 

tingginya zat nutrisi yang dicerna terutama yang dicerna oleh mikroba rumen.  

Semakin tinggi nilai presentase kecernaan bahan pakan tersebut, berarti semakin 

baik kualitasnya.  Faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan bahan kering, 

yaitu jumlah ransum yang dikonsumsi, laju perjalanan makanan didalam saluran 

pencernaan dan jenis kandungan gizi yang terkandung dalam ransum tersebut 

(Tillman et al., 1991).  Faktor lain yang mempengaruhi nilai kecernaan bahan 

kering ransum adalah tingkat proporsi bahan pakan dalam ransum, komposisi 

kimia, tingkat protein ransum, presentasi lemak dan mineral (Anggorodi,1984). 

Kecernaan bahan kering dipengaruhi oleh kandungan protein pakan, karena setiap 

sumber protein memilki kelarutan dan ketahanan degradasi yang berbeda-beda.  

Kecernaan bahan organik merupakan faktor penting yang dapat menentukan nilai 

pakan.  Setiap jenis ternak ruminansia memiliki mikroba rumen yang berbeda-

beda dalam mendegradasi ransum, sehingga mengakibatkan perebedaan 

kecernaan (Sutardi, 1979). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ulya (2018) memperoleh nilai 

kecernaan bahan kering sebesar 70,72%—72,51% dan hasil penelitian Yuhana et 

al. (2013) dengan nilai rata-rata kecernaan bahan kering berkisar 50,25%—

60,05%.  Menurut Schneider dan Flatt (1975), kisaran normal kecernaan bahan 

kering suatu bahan pakan yaitu 50,7—59,7%.  Kecernaan bahan kering yang 

berkisar antar 55—65% merupakan kecernaan bahan kering yang tinggi dan 

diperkirakan dapat meningkatkan pertumbuhan (Preston dan Leng, 1987). 
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2.7 Kecernaan Bahan Organik   

Menurut Tilman et al. (1991), bahan organik merupakan bahan yang hilang pada 

saat pembakaran.  Nutrien yang terkandung dalam bahan organik merupakan 

komponen bahan penyusun bahan kering.  Komposisi bahan organik terdiri dari 

lemak, protein kasar, serat kasar dan BETN.  Menurut Kamal (1994), bahan 

kering mempunyai komposisi kimia yang sama dengan bahan organik ditambah 

abu.  Kecernaan bahan organik erat kaitannya dengan kecernaan bahan kering 

karena sebagian besar bahan organik adalah penyusun dari bahan kering, 

perbedaan keduanya terletak hanya pada kadar abu (Bata dan Rustomo, 2008). 

Menurut Fathul dan Wajizah (2010), kandungan abu dapat memperlambat atau 

menghambat tercernanya bahan kering ransum. 

Nilai kecernaan bahan organik menunjukkan jumlah zat-zat pakan meliputi lemak, 

karbohidrat, dan protein yang dapat dicerna oleh ternak (Elita, 2006).  Semakin 

tinggi kecernaan bahan kering maka akan semakin meningkat kecernaan bahan 

organik dan semakin tinggi peluang nutrisi yang dapat dimanfaatkan ternak untuk 

produksi (Yuhana et al., 2010).  Kecernaan bahan organik dalam saluran 

pencernaan ternak meliputi kecernaan zat-zat pakan berupa komponen bahan 

organik meliputi karbohidrat, protein, lemak, dan vitamin.  Menurut Parrakasi 

(1999), bahan organik merupakan bahan kering yang telah dikurangi abu, 

komponen bahan kering bila difermentasi dalam rumen akan menghasilkan asam 

lemak terbang yang merupakan sumber energi bagi ternak. 

Faktor yang mempengaruhi kecernaan bahan organik adalah kandungan serat 

kasar dan mineral dari bahan pakan.  Kecernaan bahan organik dapat dihitung 

dengan mengurangkan bahan organik yang dikonsumsi dengan bahan organik 

feses dibagi bahan organik yang dikonsumsi lalu dikalikan dengan 100% 

(Harris,1970).  Faktor lain yang dapat mempengaruhi kecernaan antara lain 

komposisi bahan pakan, perbandingan komposisi antara bahan pakan satu dengan 

bahan pakan lainnya, perlakuan pakan, suplementasi enzim dalam pakan, ternak 

dan taraf pemberian pakan (Mc Donald et al., 2002).   
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Menurut Firsoni et al. (2008), kisaran normal nilai kecernaan bahan organik suatu 

bahan pakan adalah berkisar antara 48,2—53,75%.  Demikian pula hasil penelitian 

Nurhaita et al. (2008) bahwa nilai kecernaan bahan organik daun sawit terfermentasi 

yang disuplementasi mineral sulfur dan fosfor berkisar antara 49,15—52,68%.  Lalu 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Sofiani et al. (2015), memperoleh hasil nilai 

kecernaan bahan organik yang normal dari pengaruh penambahan nitrogen dan sulfur 

pada ensilase jerami ubi jalar yaitu berkisar antara 38,79—53,03%.



 
 

 

III.   METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada November 2022—Januari 2023 di kandang 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Analisis 

proksimat untuk perhitungan kecernaan bahan kering (KcBK) dan bahan organik 

(KcBO) dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat penelitian 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang individu berjumlah 

12 unit.  Untuk penimbangan bahan pakan, sisa pakan dan feses menggunakan 

timbangan digital.  Penimbangan bobot awal dan bobot akhir kambing 

menggunakan timbangan gantung.  Peralatan kandang lainnya yang digunakan 

yaitu waring penampung feses, sekop, ember, sapu lidi, kantung plastik, karung, 

terpal, drum, besek plastik, buku tulis dan pena.  Analisis proksimat dilakukan 

dengan menggunakan 1 set peralatan untuk menguji kadar kecernaan bahan kering 

(KcBK) dan bahan organik (KcBO) feses. 

3.2.2 Bahan penelitian  

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 ekor kambing 

rambon jantan.  Ransum basal yang digunakan terdiri atas silase daun singkong, 

onggok, bungkil sawit, urea, molases, sumber protein soybean meal (SBM) dan 

penggunaan mineral mikro organik (Zn-lisinat dan Cr-lisinat) serta air minum 

yang diberikan secara adlibitum. 
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3.3 Metode Penelitian  

3.3.1 Rancangan penelitian   

Penelitian ini telah dilakukan menggunakan 12 ekor kambing rambon jantan 

secara eksperimen dengan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

berdasarkan bobot badan yang terdiri dari tiga kelompok, dalam penelitian ini 

terdapat 4 perlakuan dan 3 kali ulangan.  Pembagian kelompok kambing 

dilakukan berdasarkan bobot badan dari yang terkecil hingga terbesar.  Adapun 

pengelompokannya sebagai berikut: 

Kelompok 1 : 22,8 kg, 25,5 kg, 26,4 kg, dan 27,2 kg; 

Kelompok 2  : 27,2 kg, 28,2 kg, 28,6 kg dan 28,8 kg; 

Kelompok 3  : 29,2 kg, 30,6 kg, 31 kg dan 32,6kg. 

Perlakuan ransum yang digunakan sebagai berikut: 

P1 : Ransum basal 100% (silase daun singkong, onggok, bungkil sawit dan urea); 

P2 : Ransum basal 90% + soybean meal (SBM) 10%; 

P3 : Ransum basal 100%  + mineral organik ( 40 ppm Zn dan 0,3 ppm Cr); 

P4 : Ransum basal 90% + soybean meal (SBM) 10% + mineral organik (40 ppm 

Zn dan 0,3 ppm Cr). 

Berikut adalah kandungan bahan penyusun ransum basal yang digunakan dalam 

penelitian disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kandungan bahan penyusun ransum basal 

Bahan Pakan 
Kandungan Nutrisi Bahan 

BK PK SK LK Abu 
 ---------------------------(%)--------------------------- 

Silase daun singkong 21,74 16,67 19,67 14,45 6,48 
Bungkil sawit 94,24 13,87 11,17 11,83 4,54 
Onggok 92,73 2,09 21,72 9,99 11,68 
Soybean meal (SBM) 93,26 38,15 3,43 7,69 6,84 

Sumber: Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak (2022) 
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Kandungan nutrisi ransum basal yang digunakan dalam penelitian daat dilihat 

pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Kandungan nutrisi ransum basal 

Bahan Pakan Komposisi 
Kandungan Nutrisi 

BK PK SK LK Abu 
  ----------------------(%)----------------------- 

Silase daun singkong 40% 8,70 6,67 7,87 5,78 2,59 
Bungkil sawit 30% 28,27 4,16 3,35 3,55 1,36 
Onggok 30% 27,82 0,63 6,52 3,00 3,50 
Total 100% 64,79 11,46 17,74 12,33 7,46 
Sumber: Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak (2022)  

Kandungan nutrisi ransum basal + Soybean meal (SBM) yang digunakan dalam 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Kandungan nutrisi ransum basal + Soybean meal (SBM) 

Bahan Pakan Komposisi 
Kandungan Nutrisi 

BK PK SK LK Abu 
   ------------------------(%)------------------------- 

Ransum Basal 90% 58,31 10,31 15,96 11,09 6,71 
SBM 10% 9,33 3,82 0,34 0,77 0,68 
Total 100% 67,63 14,13 16,30 11,86 7,40 
Sumber: Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak (2022)  

 

Berikut adalah plot tata letak unit percobaan penelitian pemeliharaan kambing 
rambon jantan dapat dilihat pada Gambar 1. 

P3U2 P4U1 P2U3 P1U1 P1U2 P2U2 P4U2 P3U1 P2U1 P3U3 P1U3 P4U3 

  
Gambar 1. Tata letak percobaan 

3.3.2 Rancangan peubah 

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah kecernaan bahan kering (KcBK) 

dan kecernaan bahan organik (KcBO).  

 

 

 



 
21 

 

 
 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Persiapan kandang dan kambing 

Persiapan kandang dan kambing yang dilakukan sebagai berikut: 

1. menyiapan peralatan yang akan digunakan dalam penelitian; 

2. melakukan sanitasi kandang dan lingkungan kandang;  

3. memasang sekat pakan dan jaring-jaring untuk menampung feses; 

4. memberikan tanda penomoran pada kandang yang digunakan sesuai dengan 

perlakuan;  

5. menimbang kambing dan memasukkan dalam kandang individu sesuai dengan 

rancangan percobaan dan tata letak yang ditentukan; 

6. menyiapkan ransum basal dan ransum perlakuan, lalu melakukan masa 

prelium kepada ternak untuk mengadaptasikan ransum dan mengadaptasikan 

ternak dengan lingkungan. 

3.4.2 Pembuatan ransum basal  

1. Ransum basal terdiri dari hijauan dan konsentrat.  Hijauan terdiri dari silase 

daun singkong.  Sedangkan konsentrat terdiri dari onggok, bungkil kelapa 

sawit, dan urea;   

2. Tahap selanjutnya yaitu penimbangan dilakukan sesuai dengan perhitungan 

yang telah ditentukan;  

3. Pencampuran dilakukan dengan cara mencampurkan bahan pakan yang 

memiliki jumlah kebutuhan yang paling banyak hingga yang paling sedikit; 

4. Pencampuran dilakukan dengan cara mengaduk dari bawah ke atas sampai 

pakan homogen sempurna. 

3.4.3 Silase daun singkong 

Langkah–langkah pembuatan silase daun singkong sebagai berikut: daun 

singkong dicacah dengan mesin pencacah rumput (chopper) sepanjang 2—5 cm.  

Lalu cacahan daun singkong dicampur dengan fermentor.  Kemudian campuran 

tersebut dipadatkan dan dibalut dengan plastik, pastikan tidak terdapat udara 

didalamnya.  Langkah selanjutnya yaitu silase daun singkong diperam selama 21 
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hari (Santosa et al., 2015).  Skema pembuatan silase daun singkong (Yufeed 

Berkah Mulia Lampung Timur) dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 
Gambar 2. Skema pembuatan silase daun singkong 

3.4.4 Pembuatan mineral organik  

3.4.4.1 Pembuatan mineral organik Zn-lisinat 

Berikut adalah langkah-langkah pembuatan mineral organik Cr-lisinat: 

2 Lys (HCl)2 + ZnSO4   Zn(Lys(HCl)2) + SO42-  

1. menyiapkan peralatan dan bahan; 

2. menimbang lisin sebanyak 43,83 gr dan memasukan bahan tersebut kedalam 

gelas ukur ; 

3. menambahkan aquades ke dalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian 

mengaduknya hingga homogen; 

4. menimbang ZnSO4 sebanyak 16,14 gr dan memasukan bahan tersebut ke 

dalam gelas ukur yang berbeda; 

5. menambahkan aquades sebanyak 100 ml ke dalam gelas ukur tersebut, 

kemudian mengaduknya hingga homogen; 

6. mencampurkan kedua larutan dan memasukan larutan ke dalam botol, 

kemudian menutup botol dengan rapat. 

3.4.4.2 Pembuatan mineral organik Cr-lisinat 

Berikut adalah langkah-langkah pembuatan mineral organik Cr-lisinat: 

3 Lys (HCl)2 + CrCl3.6H2O         Lys3Cr + H2O 

1. menyiapkan alat dan bahan;   

Menyampur cacahan daun singkong + Fermentor 

Mencacah daun singkong 

Memadatkan dan membalut dengan plastik silase daun singkong 
dan disimpan dalam kondisi anaerob selama 21 hari 
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2. menimbang lisin sebanyak 65,74 gr dan memasukan bahan tersebut ke dalam 

gelas ukur; 

3. menambahkan aquades ke dalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian 

mengaduknya hingga homogen; 

4. menimbang CrCl3 6H2O sebanyak 26,63 gr dan memasukan bahan tersebut ke 

dalam gelas ukur yang berbeda; 

5. menambahkan aquades sebanyak 100 ml ke dalam gelas ukur tersebut, 

kemudian mengaduknya hingga homogen; 

6. mencampurkan kedua larutan dan memasukan larutan ke dalam botol, 

kemudian menutup botol dengan rapat. 

3.4.5 Masa prelium kambing   

Rangkaian masa prelium kambing percobaan dilakukan sebagai berikut: 

1. melaksanakan adaptasi kambing terhadap ransum dan lingkungan (masa 

prelium) yang berlangsung selama 14 hari; 

2. memberikan ransum pada kambing dengan empat perlakukan yaitu P1: ransum 

basal; P2: ransum basal + sumber protein (SBM); P3: ransum basal + mineral 

organik (Zn dan Cr);  P4: ransum basal + sumber protein (SBM) + mineral 

organik (Zn dan Cr); 

3. pemberian ransum perlakuan diberikan sebanyak 3 kali dalam sehari yaitu pada 

pagi hari pukul 07.00 WIB, siang hari pukul 13.00 WIB, dan sore hari pukul 

17.00 WIB, serta air minum diberikan secara adlibitum.; 

4. pengambilan data yang dilakukan dengan koleksi feses yang berlangsung 

selama 7 hari. Data yang harus diambil yaitu, data jumlah feses, jumlah ransum 

yang dikonsumsi, dan jumlah ransum yang tersisa. 

3.4.6 Kegiatan penelitian 

Pelaksanaan kegiatan penelitian untuk mengetahui nilai kecernaan bahan kering 

(KCBK) dan kecernaan bahan organik (KCBO) dilakukan selama 30 hari dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. memberikan ransum pada kambing dengan empat perlakukan yaitu P1: ransum 

basal; P2: ransum basal + soybean meal (SBM); P3: ransum basal + mineral 
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organik (Zn dan Cr);  P4: ransum basal + soybean meal (SBM) + mineral 

organik (Zn dan Cr); 

2. pemberian ransum perlakuan diberikan sebanyak 3 kali dalam sehari yaitu pagi 

hari pukul 07.00 WIB, siang hari pukul 13.00 WIB, dan sore hari pukul 17.00 

WIB, serta air minum diberikan secara adlibitum; 

3. mengumpulkan sampel feses (koleksi feses) dari kambing pada setiap unit  

percobaan setelah 30 hari; 

4. Melakukan analisis proksimat untuk mengetahui kandungan nilai nutrisi pada 

ransum dan feses kambing percobaan.  

3.4.7 Koleksi feses 

Metode koleksi feses yang digunakan yaitu metode koleksi total dengan 

mengumpulkan feses yang dihasilkan selama 24 jam selama 7 hari.  Prosedur 

yang harus dilakukan sebagai berikut:  

1. menyiapkan wadah penampung feses; 

2. mengumpulkan feses yang dihasilkan kambing dan menimbang feses yang 

dihasilkan selama 24 jam yang dilakukan pada pagi hari pukul 07.00 – 08.00 

WIB sebelum ternak diberi ransum selama 7 hari.  Kemudian menimbang dan 

mencatat bobot feses basah yang dihasilkan sebagai bobot segar (BS);  

3. mengeringkan feses dibawah sinar matahari hingga kering dan menimbang 

kembali feses untuk mengetahui bobot kering udara feses (BKU); 

4. memisahkan bulu dan feses yang berjamur;  

5. menghaluskan sampel dengan blender hingga menjadi tepung; 

6. mengayak sampel sampai menjadi tepung halus;  

7. menghomogenkan sampel feses yang dihasilkan selama 24 jam dalam 7 hari 

berdasarkan jenis perlakukannya; 

8. Menimbang tepung feses yang sudah dihomogenkan, kemudian mengambil 

feses sebanyak 10%; 

9. melakukan analisis proksimat terhadap sampel tepung feses berupa kandungan 

bahan kering dan bahan organiknya.  
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3.4.8 Analisis kadar air dan bahan kering 

Prosedur analisis kadar air dan bahan kering sebagai berikut. 

1. memanaskan cawan petri pada suhu 135  ke dalam oven selama 15 menit; 

2. mendinginkan cawan petri ke dalam desikator selama 15 menit; 

3. menimbang cawan petri dan mencatat bobotnya (A); 

4. memasukan sampel analisis ke dalam cawan petri sebanyak ±1 g, kemudian 

timbang dan catat bobotnya (B); 

5. memasukan cawan petri yang sudah berisi sampel ke dalam oven dengan suhu 

135  minimal selama 2 jam; 

6. mendinginkan cawan petri yang berisi sampel analisis ke dalam desikator 

selama 15 menit; 

7. menimbang cawan yang berisi sampel lalu catat bobotnya (C);  

8. menghitung kadar air dengan rumus berikut: 

KA (%) = (B – A) gram – (C – A) gram x 100% 

(B – A) gram 
Keterangan: 

KA :  Kadar air (%) 

A :  bobot cawan petri (gram) 

B :  bobot cawan petri berisi sampel sebelum dipanaskan (gram) 

C :  bobot cawan petri berisi sampel sesudah dipanaskan (gram). 

 

9. menghitung kadar bahan kering menggunakan rumus sebagai berikut: 

BK = 100% - KA 
Keterangan: 

BK :  kadar bahan kering (%) 

KA :  kadar air (%) 

3.4.9 Analisis kadar abu dan bahan organik 

Prosedur analisis kadar abu dan bahan organik menurut Fathul (2019) sebagai 

berikut:  

1. memanaskan cawan porselen dalam oven 135  selama 15 menit; 

2. mendinginkan cawan porselen dalam desikator selama 15 menit; 
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3. menimbang cawan porselen dan mencatat bobot cawan (A); 

4. memasukan sampel analisis ke dalam cawan porselen sebanyak ±1 g; 

5. menimbang cawan porselen yang berisi sampel analisis, lalu mencatat 

bobotnya (B); 

6. memasukkan cawan porselen berisi sampel analisis dalam tanur pada suhu 

600  selama 2 jam; 

7. mematikan tanur lalu mendinginkan hasil tanur selama 1 jam; 

8. mendinginkan dalam desikator selama 15 menit; 

9. menimbang cawan porselen berisi abu, dan mencatat bobotnya (C); 

10. menghitung kadar abu dengan rumus sebagai berikut:  

Kab (%) = (C – A) gram  x 100% 
(B – A) gram 

 Keterangan:  

Kab  :  kadar abu (%) 

A  :  bobot cawan porselen (gram) 

B   :  bobot cawan porselen berisi sampel sebelum diabukan (gram) 

C   :  bobot cawan porselen berisi sampel setelah diabukan (gram). 

11. menghitung kadar bahan organik menggunakan rumus sebagai berikut: 

BO =  BK – K abu 

Keterangan: 

BO      :  kadar bahan organik  

BK      :  kadar bahan kering(%) 

K abu  :  kadar abu (%) 

Selanjutnya dilakukan perhitungan kecernaan bahan kering (KcBK) dan 

kecernaan bahan organik (KcBO) sebagai berikut: 

3.4.10 Kecernaan bahan kering (KcBK) 

Kecernaan bahan kering dapat diukur dengan menghitung berdasarkan rumus:  

KCBK (%) =  ∑BK yang dikonsumsi (g) – ∑BK dalam feses (g)  X  100 % 

          ∑BK yang dikonsumsi (g) 

Periode koleksi untuk memperoleh data konsumsi dan pengeluaran feses (BK) 

dalam jangka waktu selama tujuh hari. 



 
27 

 

 
 

3.4.11 Kecernaan bahan organik (KcBO) 

Kecernaan bahan organik dapat diukur dengan menghitung berdasarkan rumus:  

KCBO (%) =  ∑BO yang dikonsumsi (g) – ∑BO dalam feses (g)  X  100 % 

       ∑BO yang dikonsumsi (g) 

Periode koleksi untuk memperoleh data konsumsi dan pengeluaran feses (BO) 

dalam jangka waktu selama tujuh hari (Astuti dan Hardjosubroto, 1993). 

3.6 Analisis Data  

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode uji deskriptif atau uji 

rata-rata. 



 
 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN   

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

1. Pemberian ransum basal yang diberi perlakuan penambahan soybean meal 

(SBM) dan mineral organik (Zn dan Cr) pada kambing rambon jantan 

tergolong baik untuk meningkatkan nilai kecernaan bahan kering (KcBK) dan 

kecernaan bahan organik (KcBO).  Semakin tinggi nutrisi dan konsumsi bahan 

kering pada ransum perlakuan, maka akan meningkatkan hasil kecernaan bahan 

kering dan kecernaan bahan organik pada  kambing rambon jantan, begitupun 

sebaliknya. 

2. Penambahan soybean meal dan mineral organik (Zn dan Cr) dalam ransum 

basal terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik pada kambing jantan 

memiliki hasil terbaik dibandingkan dengan ransum perlakuan yang lain. 

B. Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan kesimpulan diatas yaitu: 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh soybean meal terhadap 

nilai kecernaan dengan level protein yang berbeda pada ransum ataupun level 

yang lebih tepat dalam pemberian mineral organik (Zn dan Cr) pada kambing 

rambon jantan. 
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